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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Pada masa globalisasi sekarang ini indonesia telah memasuki industri 4.0, 

Banyak perusahaan yang beralih dari penggunaan sistem informasi akuntansi 

yang manual menjadi sistem informasi akuntansi yang telah terkomputerisasi, 

terutama pada perusahaan yang bergerak di sektor manufacturing. Mengingat 

perusahaan-perusahaan pada sektor manufaktur merupakan penyumbang PDB 

tertinggi se-ASEAN sebesar 39,7 miliar dolar AS sesuai dengan data dari Trading 

Economic pada kuartal III tahun 2018. Industri 4.0 tersebut mampu mengubah 

dan meningkatkan proses produksi saat ini dibidang manufaktur dengan 

meningkatkan bidang utama seperti interoperabilitas, desentralisasi pengambilan 

keputusan secara real-time. Teknologi yang digunakan akan dirombak atau 

disempurnakan dengan penambahan sensor dan fungsi software yang dapat 

meningkatkan kemampuan jaringan. (Stefanus, 2015). Sehingga penggunaan 

sistem informasi dapat memberikan informasi secara akurat, efektif dan efesien. 

Sejalan dengan pernyataan tersebut, menurut Zakari et al (2017) dalam risetnya 

mengungkapkan mengenai pekerja-pekerja dapat melakukan tugas dengan lebih 

efesien karena menggunakan sistem informasi akuntansi di dalam perusahaannya. 

Selain iitu, iPenggunaan isistem iinformasi iberpengaruh iterhadap ipemakai idan ipada 

isistemnya iitu isendiri i(Jogiyanto, i2007:12). iPengaruh iterhadap ipemakainya iakan 

imenentukan ikepuasan idari ipemakainya iyang iberdampak ipada iindividualnya. 

Kesuksesan penggunaan sistem informasi pada perusahaan tidak terlepas 

dari beberapa faktor yang mempengaruhi, diantaranya, kualitas informasi, kualitas 

layanan, perceived usefulness, kualitas sistem, dukungan manajemen puncak, 

dampak individu, dampak organisasi dan kepuasan pemakai sistem informasi. 

Namun, menurut DeLone dan McLean (2003) menjelaskan bahwa keberhasilan 

suatu sistem informasi memiliki tiga faktor penentu yakni kualitas sistem, kualitas 

informasi dan kualitas layanan. Ketiga faktor tersebut perlu di ukur, karena akan 

mempengaruhi kepuasan pengguna. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan. 
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Fitria dan Dudi (2018) yang menggunakan tiga faktor tersebut dengan hasil 

penelitian memperlihatkan bahwa secara simultan kualitas sistem, kualitas 

informasi, dan kualitas layanan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

pengguna. Sedangkan secara parsial hanya kualitas layanan dan kualitas informasi 

yang berpengaruh terhadap kepuasan pengguna.  

Namun demikian, Permasalahan terkait penggunaan Sistem informasi tidak 

dapat dipungkiri,  beberapa fakta  menunjukkan adanya ketidaksesuaian dengan 

kompetensi yang ada, seperti halnya pada PT Pos Indonesia. Sebelum penggunaan 

sistem secara parsial yang terjadi di PT. Pos Indonesia sangat tidak cocok dengan 

aktivitas PT. Pos Indonesia yang cakupannya sangat luas, karena pada PT. Pos 

Indonesia itu sendiri mempunyai banyak kantor cabang yang tersebar hampir di 

seluruh wilayah di Indonesia. Sistem yang sebelumnya sangat banyak kelemahan 

sehingga tidak dapat memuaskan penggunannya karena menghambat aktivitas 

operasional pengguna sistem informasi akuntansi 

Suatu sistem informasi sangat mengutamakan kemudahan, sehingga dapat 

mempermudah dalam proses kerja penggunannya. Karena kegiatan yang 

dilakukan oleh PT Pos Indonesia sangat luas yang menyebabkan tidak kesesuaian 

antara sistem yang digunakan dengan aktivitas yang dilakukan. Sehingga sistem 

tersebut tidak dapat memberikan manfaat yang postif terhadap pengguna di 

perusahaan tersebut. Hal iini dapat disimpulkan bahwa sistem informasi yang 

sebelumnya tidak memiliki kesan yang baik karena alasan yang lainnya saaat 

melihat transaksi keuangan pada semua cabang yang ada membutuhkan waktu 

berbulan-bulan lamanya untuk melihat secara keseluruhan (Budianto, 2012). 

PT. Pos Indonesia berencana menggunakan sistem informasi yang lama 

dengan sistem ERP (Enterprise Resource Planning) yang baru yaitu sistem SAP 

(System Application and Product) yang akan segera digunakan di seluruh kantor 

pos Indonesia. Dalam konfersensi pers yang dikatakan oleh direktur utama PT. 

Pos Indonesia yaitu Ketut Mardjana bahwasannya penggantian sistem tersebut 

adalah salah satu upaya yang dilakukan perusahaan untuk pembenahan hasil 

kinerja bagi karyawannya. Karena menurutnya, selama kurang lebih 13 tahun 

terakhir perusahaannya menggunakan sistem yang sebelumnya sangatlah tidak 

maksimal.Penyesuaian sistem informasi yang kemudian menimbulkan masalah 
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ketidakpuasan pengguna juga terjadi di PT. Garuda Indonesia. Ketidakpuasan 

muncul akibat iadanya ipenyesuaian isistem iinformasi ibaru iyang iditerapkan ipada 

iimplementasi iSistem iKendali iOperasi iTerpadu i(Integrated iOperasional iControl 

iSystem/IOCS) ipada iPT. iGaruda iIndonesia. iTernyata iimplementasi isistem iIOCS iini 

itidak iberjalan imulus, iakibatnya isejumlah ipenerbangan imengalami ipenundaan idan 

isemakin ibanyak irute ipenerbangan imengalami idelay. iMenurut ikepala ikomunikasi 

iperusahaan iPT. iGaruda iIndonesia, iPujobroto, isistem iIOCS iini isebenarnya itelah 

idilakukan iujicoba iberkali-kali, inamun isistem itersebut ibermasalah. iSetiap iminggu  

iada idua iribu ipenerbangan, itetapi ikarena imenyangkut ibanyak idata iyang ikompleks, 

idalam iproses itransisi iada idata iyang itidak isinkron idan imengakibatkan iinformasi iyang 

iditerima iawak ikabin itidak iakurat. iAkibatnya, iawak ikabin iterlambat itiba idi ibandara 

isehingga isejumlah ipenerbangan iharus iditunda, ihal iini iterjadi ikarena ipenerapan 

isistem iyang ibaru. iPengguna ibelum imenguasai isistem ibaru iini, isementara isistem iyang 

ilama isudah idihilangkan (Wisnubrata, 2010). 

Pelaksanaan sistem informasi yang baru pada PT. Garuda Indonesia tidak 

memberikan kepuasan bagi pengguna, karena PT. Garuda Indonesia sendiri tidak 

dapat menguasai sistem yang dijalankannya. Selain itu, perubahan sistem tersebut 

dilakukan secara langsung dan menghentikan segera pemakaian sistem lama 

(konversi langsung). Kenyataannya pendekatan konversi langsung ini tidak 

berjalan mulus, karena kemungkinan besar pengguna yang biasa mengoperasikan 

sistem lama masih belum terbiasa dengan sistem yang baru, sehingga terjadilah 

masalah-masalah tersebut.Berdasarkan fenomena diatas, ketidaksesuain informasi 

dengan luasnya kegiatan usaha (PT. Pos Indonesia) dan sistem informasi yang 

tidak memberikan manfaat untuk mempermudah proses kerja (PT. Garuda 

Indonesia) dapat imenimbulkan imasalah isignifikan ibagi ipengguna, iyaitu ipengguna 

imerasa itidak ipuas. iPerusahaan iyang imemperbaharui isistemnya imenyebabkan ipara 

ipengguna iharus imempelajari icara ibaru ilagi iuntuk imengatasi ikompleksitas isistem 

iinformasi idalam imenyelesaikan ipekerjaannya. iFaktor ipengguna isangat ipenting 

iuntuk idiperhatikan idalam ipenerapan isistem ibaru, ikarena itingkat ikesiapan ipengguna 

iuntuk imenerima isistem ibaru imempunyai ipengaruh ibesar idalam imenentukan isukses 

itidaknya ipengembangan/penerapan isistem itersebut ipada iprogram imereka. 
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Berdasarkan fenomena yang ada dengan didukung oleh  permasalahan di 

beberapa perusahaan terkait penggunaan sistem informasi, objek penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur dengan fokus penelitian terhadap sistem informasi 

akuntansi yang digunakan yaitu SAP (System Application and Product) adalah 

suatu software yang dikembangkan untuk mendukung suatu organisasi dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya secara lebih efisien dan efektif (Seto, 2013). 

Objek penelitian ini menggunakan SAP karena meskipunn sistem ini sangat mahal 

namun banyak manfaat yang dapat diperoleh antara lain sistem ini memiliki 

banyak modul yang sangat lengkap sehingga para pengguna akan sangat terbantu 

dalam memahami sistem tersebut dan modul-modul saling terintegrasi dengan 

satu dengan yang lain sehingga mempermudah perusahaan dalam mengontrol dan 

sistem SAP dapat diakses oleh semua pengguna di perusahaan tersebut sehingga 

mempermudah dalam proses bisnis yang cocok digunakan di perusahaan 

manufaktur. 

Beberapa penelitian terkait kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi 

telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Seperti penelitian tentang pengaruh 

kualitas sistem terhadap kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi yang 

dilakukan oleh Saleh dkk (2012), Iranto (2012), Saputri (2016) dan Rukmiyati dan 

Budiartha (2016). Hasil penelitian menunjukan bahwa kualitas sistem 

berpengaruh terhadap kepuasan pengguna. Penelitian yang sama juga dilakukan 

Wardhana (2015), Rudini (2015) dan Fitria dan Dudi (2018). Hasil penelitian 

menyatakan bahwa kualitas sistem tidak berpengaruh terhadap kepuasan 

pengguna. 

Penelitian tentang pengaruh kualitas informasi terhadap kepuasan 

penggunaan sistem informasi akuntansi yang dilakukan dilakukan oleh Iranto 

(2012), Rudini (2015), Saputri (2016), Rukmiyati dan Budiartha (2016) dan Fitria 

dan Dudi (2018). Hasil penelitian menunjukan bahwa kualitas informasi 

berpengaruh terhadap kepuasan pengguna. Penelitian yang sama juga dilakukan 

Arifianitika (2015). Hasil penelitiannya menyatakan bahwa kualitas informasi 

tidak berpengaruh terhadap kepuasan pengguna. 

Penelitian telah dilakukan oleh Rudini (2015), Saputri (2016) dan Fitria dan 

Dudi (2018) terkait pengaruh kualitas layanan terhadap kepuasan pengguna. Hasil 
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penelitian menyatakan bahwa kualitas layanan berpengaruh terhadap kepuasan 

pengguna. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Iranto (2012) dan Wardhana 

(2015). Hasil penelitian menyatakan bahwa kualitas layanan tidak berpengaruh 

terhadap kepuasan pengguna.  

Penelitian ini adalah pengembangan dari penelitian terdahulu, yang 

penelitiannya telah dilakukan oleh Lisanto, dkk. (2017). Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya merupakan: 

1. Sampel yang dipakai dalam penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur di Jakarta Selatan, sedangkan penelitian sebelumnya 

menggunakan sampel mahasiswa S2 Magister Manajemen 

Universitas Merdeka Malang.  

2. Pada penelian ini menggunakan metode perhitungan SPSS sedangkan 

pada penelitian sebelumnya menggunakan metode perhitungan PLS. 

Berdasarkan fenomena-fenomena yang ada, serta terdapat hasil perbedaan 

penelitian yang terdahulu yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penulis ingin 

menguji kembali hubungan kualitas sistem, kualitas informasi dan kualitas 

layanan terhadap kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi di beberapa 

perusahaan manufaktur di Jakarta Selatan. 

 

1.2.   Rumusan Masalah 

 Dari ilatar ibelakang imasalah iyang itelah idijelaskan idi iatas, isehingga 

ipermasalahan iyang iakan idibahas idalam ipenelitian iini imerumuskan ipertanyaan 

ipenelitian isebagai iberikut i: 

a. Apakah ikualitas isistem iberpengaruh iterhadap ikepuasan ipengguna isistem 

iinformasi iakuntansi? i 

b. Apakah ikualitas iinformasi iberpengaruh iterhadap ikepuasan ipengguna  

isistem iinformasi iakuntansi? i 

c. Apakah ikualitas ilayanan iberpengaruh iterhadap ikepuasan ipengguna isistem 

iinformasi iakuntansi? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Dari irumusan imasalah idiatas, imaka ipenelitian iini ibertujuan iuntuk 

imembuktikan i: 

a. Untuk imemberikan ibukti iempiris ibahwa ikualitas isistem iberpengaruh 

iterhadap ikepuasan ipengguna isistem iinformasi iakuntansi 

b. Untuk imemberikan ibukti iempiris ibahwa ikualitas iinformasi i iberpengaruh  

iterhadap ikepuasan ipengguna isistem iinformasi iakuntansi 

c. Untuk imemberikan ibukti iempiris ibahwa ikualitas ilayanan iberpengaruh  

iterhadap ikepuasan ipengguna isistem iinformasi iakuntansi 

 

1.4   Manfaat Hasil Penelitian 

Bagian ikegunaan ipenelitian iakan imenunjukkan ikegunaan idan ipentingnya  

ipenelitian, iterutama ibagi ipengembangan iilmu iatau ipelaksanaan ipembangunan idalam 

iarti iluas. 

A. Manfaat Teoritis 

Bagi iPenulis idapat imenambah ipengetahuan idan iwawasan ipemanfaatan 

iteknologi iinformasi idan isejauh imana ipemanfaatan iteknologi iinformasi  

iberpengaruh iterhadap ikepuasan ipengguna  iyang idiaplikasikan ikedalam 

idunia ikerja iserta idiharapkan idapat imemberikan iinformasi iyang 

ibermanfaat ibagi ipara ipembacanya idan idapat idijadikan isebagai isarana 

iuntuk imenambah iilmu ipengetahuan imengenai ifaktor-faktor iyang idapat 

imempengaruhi ikepuasan ipengguna isistem iinformasi iakuntansi. iSelain 

iitu, ipenelitian iini ijuga idiharapkan idapat imenjadi ibahan iperbandingan 

idengan ipenelitian isebelumnya, iserta imenjadi ibahan iperbandingan iantara 

iteori idan ipraktik inyata, isehingga idapat idijadikan isebagai ibahan ireferensi 

iuntuk ipenelitian iselanjutnya iterkait ikepuasan ipengguna isistem iinformasi 

iakuntansi idi iperusahaan. 

 

B. Manfaat Praktis 

 Bagi iPerusahaan ihasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imemberikan 

ikontribusi ikepada ipihak ipemakai isistem iinformasi iakuntansi idalam 

imelihat iperan ikualitas isistem, ikualitas iinformasi idan ikualitas ilayanan 
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iterhadap ikepuasan ipengguna isistem iyang imenjadi ifaktor ifaktor ipada  

ipenyebab isuatu ikesuksesan isistem iinformasi iakuntansi. 
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